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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak secara garis besar memiliki arti seseorang yang belum mencapai 

tahap dewasa secara fisik dan mental, atau setidaknya belum mencapai masa 

pubertas. Anak dikategorikan berada pada usia-usia masa bayi hingga masa-masa 

sekolah dasar atau bahkan hingga masa remaja tergantung penggolongannya.
1
 

Dalam sistem hukum di Indonesia, terutama menurut Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2006 Tentang Perlindungan Anak atau biasa disebut Undang-Undang 

Perlindungan Anak, anak merupakan “seorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Penggolongan ini 

terutama penting dalam proses hukum dan pengadilan di Indonesia, di mana 

seorang kriminal yang dikategorikan sebagai anak akan diadili dalam pengadilan 

khusus yang disebut pengadilan anak.  

Sebagai generasi yang akan melanjutkan peran di masa mendatang, 

seharusnya anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan dukungan sarana 

dan prasarana yang mencukupi, sehingga keberlangsungan hidup mereka dapat 

terjamin, dan perkembangan fisik serta mental mereka dapat mencapai potensi 

optimal.
2
 Oleh karena itu, menjadi suatu keharusan bagi pemerintah dan 

masyarakat untuk memberikan perhatian serius terhadap penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai guna mendukung pertumbuhan serta perkembangan 

anak. Anak, sebagai generasi yang akan meneruskan peran di masa yang akan 

datang, memerlukan lingkungan yang mendukung, termasuk akses yang memadai 

terhadap pendidikan, pelayanan kesehatan, dan sarana rekreasi. 

                                                           
1 Wikipedia, “Anak”, Wikipedia. Diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Anak pada tanggal 17 

Desember 2023 pukul 21:21 WIB 
2 UU No. 3 Tahun 1997, “Undang-undang Nomor 3 tahun 1997 Tentang Pengadilan Anak, 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997,” bphn.go.id, no. Pengadilan Anak, p. 

Diakses dari http://www.bphn.go.id/data/documents/97uu003.pdf pada tanggal 17 Desember 2023 

pukul 21:28 WIB 

https://id.wikipedia.org/wiki/Anak
http://www.bphn.go.id/data/documents/97uu003.pdf
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Pada U lndang-U lndang Nomor 4 Tahuln 1979 Pasal 1 ayat (3) dalam 

U lndang-U lndang Dasar Nelgara Kelseljahtelraan Anak melnelgaskan bahwa anak 

melmpulnyai hak ulntulk dibelrikan pelrlindulngan khulsuls telrhadap kelpelntingan fisik 

dan melntalnya. Keltelntulan ini melncelrminkan komitmeln ulntulk melnjamin bahwa 

anak-anak dapat tulmbulh dan belrkelmbang delngan baik, sambil telrhindar dari 

ancaman keljahatan yang dapat melmbahayakan melrelka. Delngan dasar ini, 

diharapkan pelmelrintah dan masyarakat melngultamakan kelseljahtelraan anak-anak, 

baik dari aspelk fisik maulpuln melntal. Pelrlindulngan khulsuls telrselbult melncakulp 

ulpaya pelncelgahan dan pelnanggullangan belrbagai belntulk ancaman telrhadap anak, 

telrmasulk keljahatan yang belrpotelnsi melrulgikan melrelka. 

Prinsip-prinsip ini melncelrminkan pelrhatian telrhadap hak-hak anak selbagai 

bagian yang tak telrpisahkan dari masyarakat. U lndang-U lndang Dasar telrselbult 

melnjadi dasar pelmbu latan kelbijakan dan ulpaya pelrlindulngan anak di nelgara 

telrselbult. Olelh karelna itul, tindakan pelncelgahan dan pelnanggullangan keljahatan 

yang dapat melmbahayakan anak diultamakan gulna melmastikan bahwa melrelka 

dapat tulmbulh delngan aman dan selhat, baik selcara fisik maulpuln melntal. 

Delngan melnyeldiakan fasilitas-fasilitas ini, anak-anak dapat 

melngoptimalkan potelnsi fisik dan melntal melrelka. Pelndidikan yang belrkulalitas 

dan keltelrseldiaan pellayanan kelselhatan yang melmadai akan melmbantul melrelka 

tulmbulh melnjadi individul yang selhat dan celrdas. Sellain itul, kelamanan anak julga 

haruls melnjadi prioritas, baik dari selgi fisik maulpuln psikologis. Pelrlindulngan dari 

ancaman keljahatan dan lingkulngan yang aman akan melnciptakan kondisi yang 

melndulkulng pelrkelmbangan psikologis anak. Delngan delmikian, invelstasi dalam 

sarana dan prasarana yang melmadai ulntulk anak-anak melrulpakan invelstasi bagi 

masa delpan bangsa. Melnciptakan lingkulngan yang melndulkulng pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan anak akan melmbelntulk gelnelrasi yang kulat, selhat, dan mampul 

melnghadapi tantangan masa delpan.
3
 

                                                           
3 Issha Harruma, “Anak yang berhadapan dengan Hukum : Pengertian dan Haknya”. Diakses dari 

https://nasional.kompas.com/read/2022/05/25/00000051/anak-yang-berhadapan-dengan-hukum-

pengertian-dan-haknya. Pada tanggal 17 Desember 2023 pukul 21:36 WIB 

https://nasional.kompas.com/read/2022/05/25/00000051/anak-yang-berhadapan-dengan-hukum-pengertian-dan-haknya
https://nasional.kompas.com/read/2022/05/25/00000051/anak-yang-berhadapan-dengan-hukum-pengertian-dan-haknya
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Tidak jarang kita melnyaksikan kasuls tindak pidana yang mellibatkan 

selorang anak selbagai pellakulnya. Bahkan, bulkan hanya tindak pidana selpellel, 

mellainkan julga tindak pidana selriuls yang dilakulkan olelh anak selringkali telrjadi. 

Tindak pidana telrselbu lt dapat diklasifikasikan belrdasarkan seljulmlah kritelria, salah 

satulnya adalah tingkat kelparahan tindakan pidana telrselbult. Pelmilahan tindak 

pidana bisa dilakulkan belrdasarkan tingkat kelparahan, telrgantulng pada sifat dan 

dampak dari tindakan yang dilakulkan, yang belrimbas pada jelnis dan dulrasi 

hulkulman yang dibelrlakulkan. 

Tindak pidana selriuls melngacul pada jelnis keljahatan yang dianggap belrat 

dan melmiliki konselkulelnsi yang selriuls. Jelnis keljahatan ini selring mellibatkan 

ancaman telrhadap nyawa, intelgritas fisik, ataul kelamanan masyarakat selcara 

ulmulm. Dalam pelmbahasan belrikult, kita akan melngelksplorasi belbelrapa aspelk 

telrkait tindak pidana belrat. Tindak pidana belrat dapat didelfinisikan selbagai 

keljahatan yang dianggap selriuls dan melmiliki dampak yang signifikan, baik 

telrhadap korban maulpuln masyarakat selcara melnyellu lrulh. 

Pasal 69 Ayat (1) U lndang-U lndang Relpulblik Indonelsia Nomor 11 Tahuln 

2012 telntang Sistelm Pelradilan Pidana Anak melnelgaskan bahwa anak hanya dapat 

dikelnai pidana ataul tindakan belrdasarkan keltelntulan dalam ulndang-ulndang. 

Sellanjultnya, Pasal 69 Ayat (2) U lndang-U lndang yang sama melnjellaskan bahwa 

anak yang bellulm melncapai ulsia 14 tahuln hanya dapat dikelnai tindakan, bulkan 

pidana. Pelrlindulngan hulkulm telrhadap korban keljahatan pelrlul melndapat pelrhatian 

selriuls, telrultama telrkait isul-isul hak asasi manulsia dalam kontelks pelnelgakan 

hulkulm pidana. Dalam kaitannya delngan sila kelmanulsiaan yang adil dan belradab 

dalam Pancasila, selringkali pelrhatian telrhadap kelmanulsiaan dan keladilan tidak 

melmadai dari pelmelrintah, telrultama telrkait pelrlindu lngan hulkulm telrhadap korban 

tindak pidana.
4
 

                                                           
4 Harrys Pratama Teguh, “Teori dan Praktek Perlindungan Anak dalam Hukum Pidana”, 2018, hal 

2-3. 
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1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pelrlindulngan hulkulm telrhadap anak pellakul dibawah ulmulr pada 

kasuls tindak pidana Nomor 15/Pid.Suls-Anak/2023/PN Blt? 

2. Bagaimana implelmelntasi hulkulman pidana telrhadap anak pellakul pada 

kasuls tindak pidana selksulal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melndapatkan sasaran yang jellas dan selsulai. 

Adapuln tuljulan yang ingin di capai dalam pelnellitian ini antara lain: 

1. U lntulk melnganalisis dan melmahami pelngatu lran Hulkulm Pidana telrhadap 

kasuls pellelcelhan telrhadap anak, delngan fokuls pada aspelk-aspelk relgullasi 

yang melngatulr tanggulng jawab hulkulm, proseldulr hulkulm, dan sanksi yang 

ditelrapkan. 

2. U lntulk melngelvalulasi pelnelrapan sanksi Pidana telrhadap pellakul di bawah 

ulmulr dalam kontelks kasuls pellelcelhan, delngan tuljulan melngidelntifikasi 

kelndala, pelrbeldaan pelrlakulan, dan dampak dari sanksi yang ditelrapkan 

pada pellakul yang masih di bawah ulmulr. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelnullisan dari hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selpelrti : 

1. Selcara Teloris: 

a. Pelnellitian skripsi ini belrtuljulan ulntulk melnambah ilmul pelngeltahulan 

dalam julru lsan ilmul hulkulm melngelnai pelmbelrian kontribulsi telrhadap 

pelngelmbangan telori hulkulm pidana, khulsulsnya dalam kontelks 

tanggulng jawab hulkulm telrkait pellelcelhan anak.  

b. Melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam melngelnai prinsip-

prinsip hulkulm pidana, telrmasulk ulnsulr-u lnsulr yang digulnakan dalam 

melneltapkan sanksi telrhadap kasuls pellelcelhan anak. 

c. Melmbelrikan wawasan teloritis telrkait pelnelrapan sanksi pidana telrhadap 

pellakul di bawah ulmulr, yang dapat melmpelrkaya pelmahaman konselp 

hulkulm pidana relmaja. 
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d. Melmpelrlulas pelngeltahulan teloritis melngelnai aspelk-aspelk khulsuls dalam 

pelnanganan kasuls pidana yang mellibatkan pellakul yang masih di 

bawah ulmu lr. Dan julga dapat belrmanfaat bagi pelnellitian belrikultnya. 

2. Selcara Praktis: 

a. Melmbelrikan pandulan praktis bagi pihak pelnelgak hulkulm, advokat, dan 

praktisi hulkulm dalam melnangani kasuls pellelcelhan. 

b. Melnyeldiakan landasan hulkulm yang jellas ulntulk pelngambilan 

kelpultulsan yang adil dan selsulai delngan keltelntulan hulkulm yang belrlakul. 

c. Melnawarkan relkomelndasi praktis ulntulk pelrbaikan dan pelningkatan 

dalam sistelm pelradilan pidana telrkait pellakul di bawah ulmulr. 

d. Melmbantul pelrancangan kelbijakan yang lelbih elfelktif dan belrsifat 

inklulsif telrkait pelnanganan kasuls pidana yang mellibatkan pellakul yang 

masih di bawah ulmulr.


